
 
 

 

 

ABDIRA Volume 6 Nomor 1 Tahun 2026 Halaman 1493-1503 
JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT 
Research & Learning in Faculty of Education 

ISSN: 2798-0847 (Printed); 2798-4591 (Online) 

 

Optimalisasi Pengelolaan Media Sosial untuk Penguatan Citra dan 

Promosi Layanan Birojasa.official 
 

Nasya Avrilia Herista1, Rama Adi Wajaya2, Ainur Rochmaniah3 

Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 
e-mail: ainur@umsida.ac.id 

Abstrak  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengoptimalkan 
pengelolaan media sosial Biro Jasa Official untuk memperkuat citra dan promosi 
layanan. Permasalahan utama mitra meliputi kurangnya konsistensi unggahan, 
belum tersusunnya perencanaan konten yang terstruktur, serta performa akun 
Instagram yang rendah. Metode pengabdian dilaksanakan melalui pendekatan 
pendampingan dengan lima tahapan: observasi, perencanaan, produksi dan 
editing konten, penjadwalan dan publikasi, serta evaluasi. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan jumlah postingan dari 374 menjadi 392, pengikut 
bertambah dari 49 menjadi 57, serta meningkatnya konsistensi unggahan dan 
interaksi audiens. Temuan ini menegaskan bahwa strategi media sosial yang 
terstruktur berkontribusi pada penguatan citra digital dan pemberdayaan mitra 
secara mandiri serta berkelanjutan.  

 Kata Kunci: Media sosial, Optimalisasi, Citra digital, Promosi layanan, Birojasa. 

Abstract  

This community service activity aims to optimize the management of the Official 
Service Bureau's social media accounts to strengthen its image and promote its 
services. The main issues faced by partners included a lack of consistent posting, a 
lack of structured content planning, and low Instagram account performance. The 
community service method was implemented through a five-stage mentoring 
approach: observation, planning, content production and editing, scheduling and 
publication, and evaluation. The results showed an increase in the number of posts 
from 374 to 392, an increase in followers from 49 to 57, and an increase in posting 
consistency and audience interaction. These findings confirm that a structured 
social media strategy contributes to strengthening the digital image and 
empowering partners independently and sustainably. 

 Kata Kunci: Social Media, Optimization, Digital Image, Service Promotion, Service 

Bureau. 

PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam 

pola komunikasi, strategi pemasaran, dan pembangunan citra organisasi di era 

modern. Media sosial kini menjadi ruang publik baru yang memungkinkan 

terjadinya interaksi dua arah antara penyedia layanan dan audiens. Melalui media 

sosial, organisasi dapat menyampaikan informasi secara cepat, memperkuat citra, 

serta memperluas jangkauan promosi tanpa batasan geografis. Menurut (Arianto 
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et al. 2023), media sosial merupakan bentuk komunikasi digital yang 

memungkinkan partisipasi aktif, keterhubungan, serta kolaborasi antarpengguna 

dalam membangun dan menyebarkan makna. Selain itu, media sosial kini 

memainkan peran strategis dalam pembentukan reputasi digital, peningkatan 

engagement, serta penguatan branding melalui penyajian konten visual yang 

menarik dan terstruktur (Sentosa and Diniari 2022). Perkembangan fitur seperti 

video pendek, carousel, hingga reels turut memperkuat efektivitas penyebaran 

pesan dan jangkauan audiens (Syahid and Setyawan 2024). 

Birojasa.official merupakan mitra jasa yang bergerak di bidang 

pengurusan legalitas usaha, seperti pembuatan PT atau CV, penyewaan virtual 

office, serta penyewaan private office. Di tengah kompetisi digital yang semakin 

ketat, mitra ini berupaya memperkuat citra profesionalnya melalui pemanfaatan 

media sosial, khususnya Instagram (@birojasa.official). Platform tersebut menjadi 

saluran utama untuk menyampaikan informasi layanan, membangun 

kepercayaan publik, serta meningkatkan jangkauan audiens secara lebih efektif 

terhadap layanan yang ditawarkan. Adapun cara untuk meningkatkan jangkauan 

audiens yaitu dengan menunjukkan bahwa konsistensi pesan, kualitas visual, 

serta kejelasan identitas digital dapat menimbulkan berpengaruh besar terhadap 

persepsi dan kepercayaan publik terhadap penyedia layanan (Dewi Warda 

Wibowo et al. 2025). Sebelum pelaksanaan Abdimas, akun memiliki 374 postingan, 

49 pengikut, dan mengikuti 14 akun. 

Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa pengelolaan media 

sosial Birojasa.official belum berjalan optimal. Beberapa permasalahan yang 

ditemukan meliputi ketidakteraturan jadwal unggahan, kurangnya variasi visual, 

minimnya struktur perencanaan konten, serta belum maksimalnya konsistensi 

dalam publikasi konten. Kondisi tersebut berdampak pada lambatnya 

pertumbuhan pengikut, rendahnya engagement, serta kurang maksimalnya 

efektivitas promosi layanan. Situasi ini sejalan dengan temuan (Fadilla 2025), yang 

menegaskan bahwa kualitas konten, konten terjadwal, dan konsistensi unggahan 

sangat berpengaruh terhadap algoritma dan jangkauan pesan digital. 

Penelitian terdahulu mengenai optimalisasi media sosial sebelumnya telah 

banyak membuktikan efektivitas platform digital dalam meningkatkan citra dan 

promosi.  Devi, Yulanda, and Ida (2022) membahas mengenai strategi komunikasi 

digital mampu meningkatkan engagement dan awareness publik pada sektor 

pariwisata. Adhani dan Prihatiningrum (2021) menjelaskan bahwa Instagram 

berpengaruh besar terhadap pembentukan citra dan loyalitas konsumen pada 

UKM. Sementara itu, penelitian Fauzia et al. (2025) menegaskan bahwa 

pengelolaan media sosial secara profesional dapat memperkuat citra lembaga 

pemerintah di mata publik. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa media 

sosial memiliki potensi besar untuk membangun reputasi dan mendorong 

interaksi yang produktif dengan audiens. 

Berdasarkan dari permasalahan pada Birojasa.official, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat (Abdimas) bertujuan untuk pendampingan 
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pengelolaan media sosial sebagai strategi penguatan citra dan efektivitas promosi 

layanan.  

Adapun tujuan Pengabdian masyarakat (Abdimas) ini adalah untuk 

proses optimalisasi pengelolaan media sosial di Birojasa.official sekaligus 

menggambarkan implementasi strategi Observasi, Perencanaan, Produksi, 

Penjadwalan, dan Evaluasi sebagai rangkaian kegiatan Abdimas. Pengabdian 

masyarakat (Abdimas) ini juga bertujuan memberikan rekomendasi strategis guna 

meningkatkan kualitas konten serta efektivitas komunikasi digital mitra di masa 

mendatang. Dengan demikian, program Abdimas tidak hanya memberikan 

manfaat praktis bagi mitra, tetapi juga memperkuat pemahaman mahasiswa 

terhadap penerapan langsung strategi komunikasi digital di lapangan 

(Hidayatullah et al. 2025). 

METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (Abdimas) dilaksanakan di Biro 

Jasa Official yang berlokasi di Kecamatan Candi dengan pendekatan 

pendampingan, di mana tim magang berperan sebagai fasilitator dan mentor bagi 

pihak Biro Jasa Official. Metode ini menekankan keterlibatan aktif masyarakat 

dalam setiap tahapan kegiatan sehingga mereka tidak hanya menerima hasil, 

tetapi juga memperoleh pemahaman dan keterampilan baru terkait komunikasi 

digital (Simonigar, Rotty, and Setijadi 2023). 

Kegiatan Abdimas terdiri dari lima tahapan utama, yaitu observasi. 

Dilakukan dengan mendampingi tim Biro Jasa Official untuk memahami 

kebutuhan komunikasi dan promosi mereka. Tim magang terlibat aktif dalam 

diskusi dan membantu pihak Biro Jasa menyampaikan kendala serta peluang 

dalam pengelolaan media sosial. Selain itu, tim juga mendampingi proses 

identifikasi kompetitor agar pihak Biro Jasa memperoleh gambaran praktik 

terbaik di bidang serupa. 

Perencanaan. Melibatkan Biro Jasa Official secara langsung dalam 

menyusun strategi konten dan kalender unggahan. Tim magang memberikan 

bimbingan dan arahan, menjelaskan bagaimana menyusun content planning yang 

terarah dan sesuai dengan target audiens. Partisipasi aktif pihak Biro Jasa 

memastikan mereka memahami setiap langkah perencanaan dan mampu 

menerapkannya secara mandiri.  

Produksi dan Editing Konten. Dilakukan secara kolaboratif. Tim magang 

mendampingi pihak Biro Jasa dalam pembuatan konten, mulai dari penulisan 

teks, pengambilan gambar, hingga editing. Pendampingan ini bertujuan agar 

konten memenuhi standar profesional sekaligus meningkatkan keterampilan 

teknis.  

Penjadwalan dan Publikasi. Dilakukan dengan melibatkan pihak Biro Jasa 

secara langsung. Tim magang menunjukkan cara menjadwalkan unggahan agar 

konsisten dan tepat sasaran, sekaligus mendampingi penggunaan platform media 

sosial untuk memaksimalkan jangkauan audiens 
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Evaluasi. Dilakukan bersama untuk menilai efektivitas strategi 

komunikasi digital yang diterapkan. Tim magang mendampingi pihak Biro Jasa 

dalam membaca respons audiens, menganalisis data publikasi, serta menyusun 

rekomendasi perbaikan ke depan. Dengan metode pendampingan ini, kegiatan 

Abdimas tidak hanya menghasilkan konten digital yang siap digunakan, tetapi 

juga memberdayakan Biro Jasa Official agar mampu mengelola komunikasi digital 

secara mandiri dan berkelanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengelolaan media sosial Birojasa.official dilaksanakan mulai tanggal 22 

September hingga 14 November 2025 sebagai bagian dari upaya optimalisasi 

pengelolaan media sosial untuk penguatan citra dan promosi layanan. Selama 

periode tersebut, berbagai langkah optimalisasi dilakukan secara sistematis, mulai 

dari observasi awal, penyusunan perencanaan konten, produksi dan editing 

konten, penjadwalan publikasi, hingga evaluasi mingguan. Serangkaian tahapan 

ini menunjukkan peningkatan yang jelas dalam performa media sosial 

Birojasa.official serta mendukung tujuan utama penelitian, yaitu memperkuat 

citra profesional dan efektivitas promosi layanan melalui media sosial. 

1. Tahap Observasi 

Tahap observasi awal dilakukan melalui diskusi dengan tim internal 

birojasa.official serta pemantauan langsung terhadap akun Instagram 

@birojasa.official. Pada proses diskusi, mendapatkan gambaran mengenai 

kebutuhan komunikasi digital mitra, tujuan penguatan citra, serta hambatan yang 

selama ini muncul dalam pengelolaan media sosial. Dari hasil diskusi tersebut, 

penulis mengetahui bahwa pengelolaan media sosial belum berjalan secara 

konsisten., Ketidakteraturan jadwal unggahan, minimnya variasi konten visual, 

serta kurangnya struktur perencanaan konten dan coppywriting menjadi masalah 

utama yang perlu diperbaiki. 

Selain observasi internal tersebut, penulis melanjutkan kegiatan dengan 

melakukan riset kompetitor sebagai bentuk pemetaan posisi Birojasa.official di 

tengah persaingan digital. 

 
Gambar 1. Hasil riset brand kompetitor 
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 Gambar 1, menunjukkan bahwa hasil riset yang dilakukan dengan 

mengamati dan menganalisis beberapa akun media sosial dari biro jasa lain yang 

menawarkan layanan serupa, terutama pada platform media sosial akun 

Instagram. Tim abdimas mencari sekitar 10 kompetitor yang aktif di media sosial 

dan mengidentifikasi performa mereka melalui beberapa aspek seperti jumlah 

pengikut, jenis konten yang ditampilkan, visualisasi konten, hingga gaya 

komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan informasi. Seluruh akun 

kompetitor kemudian dikumpulkan dalam bentuk tautan untuk memudahkan 

proses analisis. 

Selanjutnya, hasil riset kompetitor ini kemudian dibandingkan dengan 

performa akun Birojasa.official untuk melihat kelebihan dan kekurangan masing-

masing. Perbandingan tersebut membantu penulis menemukan peluang 

pengembangan strategi pengelolaan media sosial yang lebih efektif, terutama 

dalam hal format konten, konsistensi unggahan, dan gaya komunikasi yang lebih 

relevan dengan kebutuhan audiens. Temuan pada tahap observasi ini menjadi 

dasar penting untuk merancang strategi optimalisasi pada tahap-tahap 

selanjutnya. 

2. Tahap Perencanaan 

Setelah proses riset kompetitor dilakukan, tahapan selanjutnya adalah 

perencanaan yang dilakukan melalui penyusunan content planning. Pada tahap ini, 

kegiatan difokuskan pada pembuatan rancangan konten yang sistematis agar 

strategi pengelolaan media sosial Birojasa Official menjadi lebih terarah, konsisten, 

dan sesuai dengan tujuan komunikasi perusahaan. 

Gambar 2. Penyusunan Content Planning 

Gambar 2, menguraikan penyusunan content planning dilakukan dengan 

menyusun kalender konten yang berisi pilar konten atau tema, jenis konten, pesan 

utama atau ide konten, Caption, serta hastag yang digunakan. Proses ini juga 

mempertimbangkan hasil temuan dari riset kompetitor sebelumnya, seperti jenis 

konten yang paling efektif, gaya komunikasi yang relevan, dan tren penyajian 

konten yang menarik bagi audiens. Serta dengan menyusun content planning ini 
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memungkinkan tim untuk mengelola waktu produksi secara lebih efisien, 

menghindari pengulangan tema, serta memastikan variasi konten tetap terjaga. 

Penentuan format konten seperti feed, corausel dan reels, juga dilakukan pada 

tahap ini sehingga proses produksi dapat berjalan lebih terarah. Dengan adanya 

perencanaan yang terstruktur, setiap konten yang akan dipublikasikan memiliki 

tujuan strategis yang jelas, baik untuk meningkatkan brand awareness, 

membangun kredibilitas perusahaan, maupun memperkuat hubungan dengan 

audiens. 

Secara keseluruhan, tahap perencanaan menjadi penghubung antara hasil 

observasi pada tahap riset dan implementasi nyata pada tahap produksi konten. 

Melalui penyusunan content planning yang komprehensif, strategi komunikasi 

digital Birojasa Official dapat dirancang secara lebih efektif, terukur, dan selaras 

dengan kebutuhan perkembangan perusahaan di media sosial. 

3. Produksi dan Editing Konten 

Tahap produksi dan editing konten merupakan proses lanjutan setelah 

perencanaan disusun secara matang dan disetujui oleh tim media sosial 

Birojasa.official. Pada tahap ini, seluruh rancangan konten yang telah dituangkan 

dalam content planning mulai direalisasikan dalam bentuk visual maupun desain 

grafis yang siap untuk dipublikasikan. Proses produksi dilakukan berdasarkan 

jadwal yang telah ditetapkan agar setiap konten dapat terunggah secara konsisten 

dan sesuai dengan kebutuhan strategi komunikasi digital yang ingin dicapai. 

 
Gambar 3. Pengambilan Gambar 

Gambar 3, menunjukan Kegiatan produksi konten meliputi pengambilan 

gambar, pembuatan desain grafis, penyusunan naskah caption, serta pembuatan 

video pendek yang relevan dengan identitas dan layanan Birojasa.official. Dalam 

proses ini, pemilihan elemen visual seperti warna, font, ikon, serta tata letak desain 

disesuaikan dengan karakteristik brand agar menjaga konsistensi citra perusahaan 

di media sosial. Selain itu, setiap materi konten dirancang untuk memiliki nilai 

informasi, estetika, dan daya tarik yang mampu meningkatkan minat audiens 

terhadap layanan yang ditawarkan. 
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Gambar 4. Editing Visual Reels Gambar 5. Editing Desain Grafis 

Gambar 4 dan gambar 5, menjelaskan setelah produksi selesai, tahap 

selanjutnya adalah melakukan proses editing. Editing konten dalam bentuk video 

maupun desain grafis dilakukan untuk memastikan kualitas konten tetap 

profesional, rapi, dan sesuai standar tim media sosial. Pada tahap ini, konten 

diperiksa dari berbagai aspek seperti ketepatan informasi, kejelasan pesan, 

kualitas visual, keseimbangan komposisi desain, hingga kesesuaian tone brand. 

Jika ditemukan elemen yang belum optimal, konten akan diperbaiki terlebih 

dahulu sebelum akhirnya disetujui untuk dipublikasikan. Proses editing ini juga 

mencakup penyempurnaan caption agar lebih komunikatif, relevan, dan persuasif 

sehingga mampu menarik minat pengguna media sosial. 

Secara keseluruhan, tahap produksi dan editing konten menjadi bagian 

penting dalam menjembatani proses perencanaan dengan publikasi. Melalui 

pengerjaan yang terarah dan teliti, setiap konten yang dihasilkan tidak hanya 

memenuhi standar kualitas visual, tetapi juga mampu mendukung tujuan utama 

pengelolaan media sosial, yaitu memperkuat citra dan meningkatkan efektivitas 

promosi layanan Birojasa.official. 

4. Penjadwalan dan Publikasi 

Tahap penjadwalan dan publikasi merupakan proses penting yang 

dilakukan setelah seluruh konten melalui tahap produksi serta mendapat 

persetujuan akhir dari atasan tim media sosial Birojasa.official. Pada tahap ini, 

fokus utama adalah memastikan bahwa setiap konten yang telah disusun dapat 

dipublikasikan secara konsisten, teratur, dan sesuai dengan strategi komunikasi 

yang telah dirancang sebelumnya. Konsistensi unggahan menjadi faktor kunci 

dalam menjaga kehadiran brand di media sosial, sehingga proses penjadwalan 

perlu dilakukan secara sistematis dan terorganisir dengan baik. 
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Gambar 6. Penjadwalan Upload Konten 

Gambar 11, menjabarkan mengenai penjadwalan yang merupakan 

kegiatan finalisasi konten setelah dilakukan proses produksi dan mendapatkan 

persetujuan dari Tim media sosial.  Dalam kegiatan ini, Tim abdimas 

menggunakan kalender unggahan yang telah disusun pada tahap perencanaan. 

Kalender ini berisi waktu dan tanggal publikasi untuk setiap konten, termasuk 

platform yang akan digunakan, seperti Instagram, TikTok, atau Facebook. Dengan 

adanya penjadwalan yang jelas, tim dapat menghindari penumpukan unggahan 

pada satu hari atau kekosongan konten dalam jangka waktu tertentu. Penjadwalan 

juga mempertimbangkan jam tayang yang paling efektif, yaitu waktu ketika 

audiens cenderung lebih aktif berinteraksi di media sosial, sehingga peluang 

untuk mendapatkan engagement seperti likes, komentar, dan share dapat 

meningkat. 

 
Gambar 6. Proses Publikasi 

Selain itu gambar 6 menafsirkan, publikasi konten dilakukan dengan 

memperhatikan ketepatan sasaran. Setiap konten dipastikan telah sesuai dengan 

tujuan komunikasinya, apakah untuk memperkenalkan layanan, membangun 

kepercayaan, memberikan edukasi, atau mendorong interaksi dengan audiens. 

Pada tahap ini, caption dan elemen visual juga kembali diperiksa untuk 

memastikan tidak ada kesalahan teknis sebelum konten diunggah. Proses 

publikasi biasanya menggunakan fitur schedule post pada platform tertentu atau 

melalui aplikasi pihak ketiga agar unggahan dapat diposting secara otomatis 

sesuai jadwal yang telah ditentukan. 
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Secara keseluruhan, tahap penjadwalan dan publikasi berperan penting 

dalam menjaga stabilitas aktivitas media sosial Birojasa.official. Melalui proses ini, 

konten dapat tersampaikan kepada audiens dengan tepat waktu, terstruktur, dan 

sesuai sasaran, sehingga mendukung upaya optimalisasi citra serta efektivitas 

promosi layanan perusahaan. 

5. Evaluasi 

Tahap terakhir dalam proses optimalisasi pengelolaan media sosial di 

Birojasa.official adalah evaluasi akhir kegiatan, yang dilakukan oleh Tim abdimas 

sebagai bentuk peninjauan menyeluruh terhadap perkembangan akun Instagram 

Birojasa.official sebelum dan sesudah pelaksaan kegiatan Abdimas. Evaluasi ini 

bertujuan untuk melihat efektivitas strategi pengelolaan media sosial yang telah 

diterapkan serta mengukur dampaknya terhadap citra dan promosi layanan 

mitra.  

  
Gambar 7. Sebelum Pelaksanan Abdimas Gambar 8. Sesudah Pelaksanan Abdimas 

Gambar 7 dan gambar 8 menerangkan berdasarkan data awal, sebelum 

pelaksanaan Abdimas, akun Instagram Birojasa.official memiliki 374 postingan, 49 

pengikut, dan mengikuti 14 akun. Angka tersebut menunjukkan aktivitas yang 

cukup banyak, namun belum diimbangi dengan perkembangan jumlah pengikut 

yang signifikan karena kurangnya konsistensi unggahan dan belum optimalnya 

strategi konten. Setelah kegiatan Abdimas berlangsung selama 10 Minggu, terjadi 

perubahan positif yang menunjukkan adanya peningkatan performa akun. Data 

evaluasi akhir menunjukkan bahwa jumlah postingan naik menjadi 392 unggahan, 

pengikut meningkat menjadi 57 followers, sementara jumlah akun yang diikuti 

tetap 14 akun.  
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Peningkatan ini tidak hanya terlihat dari penambahan angka pengikut dan 

unggahan, tetapi juga dari konsistensi postingan yang semakin terjaga berkat 

penerapan content planning dan penjadwalan teratur. Selain itu, terdapat 

peningkatan pada jumlah views dan impresi konten, terutama pada konten 

informatif mengenai layanan serta konten dengan visual yang lebih menarik. 

Stabilitas jadwal unggahan membuat audiens lebih mudah mengenali keberadaan 

akun dan meningkatkan kemungkinan interaksi. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi akhir menunjukkan bahwa strategi 

optimalisasi media sosial yang diterapkan selama program Abdimas memberikan 

dampak positif terhadap perkembangan akun Birojasa.official. Meskipun 

peningkatan jumlah pengikut belum terlalu besar, namun konsistensi unggahan, 

pertumbuhan engagement, serta kenaikan views menjadi bukti bahwa 

pengelolaan media sosial yang terarah dapat memperkuat citra digital mitra dan 

meningkatkan efektivitas promosi layanan. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di 

Birojasa.official menunjukkan bahwa optimalisasi pengelolaan media sosial 

mampu berkontribusi secara signifikan dalam memperkuat citra digital dan 

efektivitas promosi layanan mitra. Melalui serangkaian tahapan mulai dari 

observasi, perencanaan, produksi konten, penjadwalan, hingga evaluasi akhir, 

proses pengelolaan media sosial menjadi lebih terarah, konsisten, dan strategis. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan performa akun Instagram, 

ditandai dengan bertambahnya jumlah postingan dari 374 menjadi 392, 

peningkatan pengikut dari 49 menjadi 57, serta meningkatnya konsistensi 

unggahan dan interaksi audiens. Perbaikan ini mencerminkan bahwa penerapan 

strategi media sosial yang tepat dapat meningkatkan visibilitas, kepercayaan 

publik, dan citra profesional Birojasa.official. Dengan demikian, kegiatan ini 

menegaskan pentingnya pengelolaan media sosial yang terstruktur sebagai bagian 

dari strategi komunikasi digital bagi pelaku jasa di era modern. 
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